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ABSTRAK

YOHANA ALFINA, Tradisi Wenggol Sebagai Bentuk Kearifan Lokal Suku
Kili Pada Masyarakat Golo Wontong Kecamatan Lamba Leda Utara
Kabupaten Manggarai Timur. Skripsi, Ende, Program Studi Pendidikan Sejarah,
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Flores Ende.
alfinayoan96@gmail.com

Masalah yang diangkat peneliti dalam tulisan ini adalah (1) Bagaimana
sejarah tentang tradisi Wenggol pada masyarakat Golo Wontong Kecamatan
Lamba Leda Utara Kabupaten Manggarai Timur? (2) Bagaimana pandangan
masyarakat tentang tradisi Wenggol di Desa Golo Wontong Kecamatan Lamba
Leda Utara Kabupaten Manggarai Timur? (3) Apa nilai-nilai yang terkandung
dalam tradisi Wenggol di Desa Golo Wontong Kecamatan Lamba Leda Utara
Kabupaten Manggarai Timur? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk
mengetahui sejarah tentang tradisi Wenggol di Desa Golo Wontong Kecamatan
Lamba Leda Utara Kabupaten Manggarai Timur. (2) Untuk mengetahui
pandangan masyarakat tentang tradisi Wenggol di Desa Golo Wontong
Kecamatan Lamba Leda Utara Kabupaten Manggarai Timur. (3) Untuk
mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Wenggol Di Desa Golo
Wontong Kecamatan Lamba Leda Utara Kabupaten Manggarai Timur.

Teori yang digunakan peneliti yakni teori solidaritas sosial yang
digagaskan oleh Emile Durkheim. Pendekatan yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu
(1) Pengumpulan Data (2) Reduksi Data (3) Display Data, dan (4) Penarikan
Kesimpulan. Hasil penelitian merupakan tradisi Wenggol adalah tradisi dari
nenek-moyang yang diwariskan secara turun-temurun kepada masyarakat Golo
Wontong. Dan tradisi Wenggol mengandung (1) Nilai kebersamaan dan
kekeluargaan, yang membahas tentang ada rasa kebersamaan antara pemuda,
induk adat, kepala Desa, dan seluruh masyarakat yang ikut berperan dalam acara
panen atau acara apapun dalam bentuk tradisi Wenggol; (2) Nilai rukun atau
persatuan, yang membahas tentang hidup rukun akan menciptakan kehidupan
yang harmonis di antara tiap-tiap individu dan masyarakat; (3) Nilai gotong-
royong, yang membahas tentang manusia sebagai makhluk sosial yang saling
membutuhkan dalam hal apapun dan dalam bekerja pasti melakukan tolong
menolong. (4) Nilai kepatuhan, yang membahas tentang sebagi sikap disiplin atau
perilaku taat terhadap suatu pemerintah maupun aturan yang ditetapkan dalam
suatu wilayah.

Kata Kunci: Tradisi Wenggol, Kearifan lokal, Masyarakat Golo Wontong
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ABSTRACT

YOHANA ALFINA, Wenggol Tradition as a Form of Local Wisdom of the Kili
Tribe in the Golo Wontong Community, North Lamba Leda District, East
Manggarai Regency. Thesis, Ende, History Education Study Program,
Faculty of Teacher Training and Education, University of Flores Ende.
alfinayoan96@gmail.com

The problems raised by the researchers in this paper are (1) How is the
history of the Wenggol tradition in Golo Wontong village, North Lamba Leda
District, East Manggarai Regency, (2) What are the views of the community about
the Wenggol tradition in Golo Wontong Village, North Lamba Leda District, East
Manggarai Regency, (3) what are the values contained in the Wenggol tradition
for the people in Golo Wontong Village, Lamba Leda District. North East
Manggarai Regency. The aims of this research are: (1) to find out the community's
view of the Wenggol tradition in Golo Wontong Village, North Lamba Leda
District, East Manggarai Regency. (2) to find out the values contained in the
Wenggol tradition for the people in Golo Wontong Village, North Lamba Leda
District, East Manggarai Regency. Data collection is done by interview and
documentation techniques. The data analysis techniques used are (1) Data
Collection (2) Data Reduction (3) Data Display, and (4) Conclusion Drawing. The
result of the research is that the Wenggol tradition is a tradition from the ancestors
that was passed down from generation to generation to the Golo Wontong
community. And the Wenggol tradition contains (1) Togetherness and Family
Values, which discusses the sense of togetherness between youth, traditional
parents, village heads, and all communities who take part in harvest events or any
event in the form of the Wenggol tradition; (2) The value of Pillars or Unity,
which discusses living in harmony will create a harmonious life between each
individual and society; (3) The value of Gotong Royong, which discusses Humans
as social beings who need each other in any case and in their work, they must help
each other. (4) Compliance Value, which discusses as a disciplined attitude or
obedient behavior towards a government or the rules set in an area.

Keywords: Wenggol Tradition, Local Wisdom, Golo Wontong Community
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Persepsi
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GLOSARIUM
Sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi

kemanusiaan.

. Aturan atau ketentuan yang mengikat warga kelompok dalam

masyarakat, dipakai sebagai pannduan, tatanan dan pengendali

tingkahlaku yang sesuai dan berterima.

. Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca

inderanya.

. Berkenaan dengan sesuatu yang berkumpul, tertimbun dan

terhimpun

: Kesadaran atau pikiran

: Bersifat partikularisme (suatu agama diperlakukan seimbang
: Pilihan diantara dua atau beberapa kemungkinan

: Dalam keadaan yang sangat sederhana (terbelakang)

: Secara bersama

: Saling membantu

: Saling menghormati

: Menggunjungi

: Ambil tangan

: Kebersamaan
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